ABSTRAK

Rahendra Satria Jati. 2010. Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas Pada BAPPEDA Kabupaten Semarang. Ahli Madya Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Drs. Subkhan.

Kata kunci : Sistem, Pengendalian Intern, Pengeluaran Kas

Sistem pengendalian intern pengeluaran kas yang baik harus diterapkan pada perusahaan/instansi. Hal itu dilakukan supaya tidak terjadi penyalahgunaan dana dari pengeluaran kas. Pada BAPPEDA Kabupaten Semarang, terdapat adanya pegawai yang kompetensinya tidak sesuai dengan tanggung jawabnya yang menyebabkan kurang maksimalnya kinerja di BAPPEDA Kabupaten Semarang dalam memberikan pelayanan terhadap public/masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendiskripsikan sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada Bappeda Kabupaten Semarang yang selama ini di jalankan, (2) Menganalisis sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada Bappeda Kabupaten Semarang yang selama ini dijalankan.

Objek penelitian ini adalah BAPPEDA Kabupaten Semarang yang berada di jalan Jend. Gatot Subroto Nomor 20 Ungaran, Semrang. Objek kajian penelitian ini adalah sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada BAPPEDA Kabupaten Semarang. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan metode dokumentasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada BAPPEDA Kabupaten Semarang dalam pelaksanaannya melibatkan beberapa fungsi/pejabat yang terkait, yaitu Pengguna Anggaran (PA)/Kuasa Pengguna Anggaran (KPA),Pejabat Penatausahaan Keuangan-SKPD (PPK-SKPD), Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK), Bendahara Pengeluaran. Dokumen yang digunakan yaitu Dokumen Pelaksanaan Anggaran SKPD (DPA-SKPD), Surat Penyediaan Dana (SPD), Surat Permintaan Pembayaran (SPP), Surat Perintah Membayar (SPM), Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D), nota debit, bukti transfer, Surat Pertanggung Jawaban (SPJ). Catatan akuntansi yang digunakan, yaitu jurnal pengeluaran kas, buku besar kas, buku besar pembantu pengeluaran kas. Jaringan prosedur yang membentuk sistem, yaitu prosedur pengeluaran kas, dan prosedur pencatatan pengeluaran kas. Pengendalian intern yang diterapkan sudah adanya unsur organisasi, prosedur pencatatan, dan praktik yang sehat. Bagan alir sistem sudah sesuai dengan prosedur yang dilaksanakan. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada BAPPEDA Kabupaten Semarang sudah baik, namun masih ada sedikit kelemahan yaitu masih banyaknya pegawai yang kompetensinya tidak sesuai dengan tanggung jawabnya. Saran yang dapat Penulis berikan adalah sebaiknya perlu meningkatkan kinerja pegawainya dengan menempatkan tanggungjawab pekerjaan sesuai dengan kompetensinya dan memberikan pelatihan dan  pengembangan pendidikan kepada pegawai di BAPPEDA Kabupaten Semarang sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.  
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